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Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Leverage, Pertumbuhan
Penjualan Dan Komite Audit Terhadap Penghindaran Pajak Pada
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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh profitabilitas, ukuran
perusahaan, leverage, pertumbuhan penjualan dan komite audit terhadap
penghindaran pajak. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua
perusahaan sektor tambang yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2016-2020.
Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan mengakses laporan keuangan
melalui beberapa website seperti Bursa Efek Indonesia, IDN Finansial dan webiste
masing-masing perusahaan. Sampel penelitian ini diperoleh dengan metode
purposive sampling, kemudian diperoleh 9 perusahaan yang memenuhi semua
kriteria dengan total 45 data yang digunakan sebagai sampel. Teknik analisis data
menggunakan regresi linier berganda dan diuji dengan IBM SPSS 25. Hasil final
pada penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap
penghindaran pajak. Sedangkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak, leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak,
pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak dan komite
audit tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Kata Kunci: Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Leverage, Pertumbuhan
Penjualan, Komite Audit, Penghindaran Pajak.
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Penjualan Dan Komite Audit Terhadap Penghindaran Pajak Pada
Perusahaan Sektor Tambang Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020

Oleh:
Amelia Puspita Sari
NIM 19.21.0016

ABSTRACT

The purpose of this research to examine the effect of profitability, firm size,
leverage, sales growth and audit committee on tax avoidance. The population used
in this research are all mining sector company listed on the Indonesia Stock
Exchange in 2016-2020. This research used secondary data by accessed annual
reports throught several websites such as web indonesian stock exchange, IDN
financial and each company website. The research sample was obtained using
purposive sampling method, then obtained 9 company met all criteria with 45 data
were used as samples. Data analysis techniques uses multiple regression models
and tested by IBM SPSS 25. The finals result of the research indicate that
profitability has effect on tax avoidance. Meanwhile firm size has no effect on tax
avoidance, leverage has no effect on tax avoidance, sales growth has no effect on
tax avoidance and audit committee has no effect on tax avoidance.

Keyword: Profitability, Firm Size, Leverage, Sales Growth, Audit Committee, Tax
Avoidance.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pajak dalam suatu negara mempunyai peranan yang sangat penting
untuk membiayai segala pengeluaran terkait dengan kenegaraan. Salah
satunya yaitu membiayai pelaksanaan pembangunan negara (Diyastuti &
Kholis, 2022). Berdasarkan Undang-Undang No.28 Tahun 2007 tentang
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP), pajak adalah
konstribusi wajib pajak kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau
badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan
negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Namun dalam
pelaksanaannya masih terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
rendahnya tax ratio, salah satunya yaitu dengan adanya praktik

penghindaran pajak (Fionasari et al., 2020).

Warga negara yang ditetapkan sebagai wajib pajak diharuskan
membayar pajak kepada negara (Novriyanti & Dalam, 2020). Namun dalam
kenyataannya, wajib pajak dan pemerintahan tidak mempunyai keselarasan
dalam tujuan. Bagi wajib pajak, beban pajak dianggap berpotensi
mengurangi keuntungan suatu usaha. Sedangkan bagi pemerintah, pajak

mempunyai peranan yang penting dan apabila perusahaan tidak taat pajak



maka penerimaan pajak akan berkurang dan dampaknya dapat menghambat

pemerintah dalam membiayai pengeluaran negara (Gazali et al., 2020).

Tinggi rendahnya penerimaan pajak dapat dijadikan sebagai
parameter untuk mengetahui seberapa berhasilnya sistem perpajakan suatu
negara dalam mengumpulkan penerimaan negara (Ayu & Durya, 2021).
Berdasarkan dokumen Direktur Jenderal Pajak, rasio penerimaan pajak
dalam 10 tahun terakhir sejak tahun 2010 tidak pernah mencapai target.
Berikut merupakan perbandingan realisasi penerimaan pajak dan target

penerimaan pajak tahun 2016 hingga 2020 tampak pada Gambar 1.
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Gambar 1. Perbandingan Realisasi dan Target Penerimaan Pajak
Sumber : Cnbcindonesia
Fenomena yang berkaitan dengan penghindaran pajak, salah satunya
yaitu menurut PricewaterhouseCoopers (PwC) Indonesia yang
menyebutkan hanya 30 persen dari 40 perusahaan pertambangan besar yang
telah mengadopsi pelaporan transparansi pajak pada tahun 2020. Sementara

sisanya, laporan pajaknya belum transparan. Hal itu terungkap dalam



publikasi terbaru PwC dalam Judul Mine 2021 Great Expectation, Seizing
Tomorrow. Sacha Winzenried, PwC Indonesia Mining Advisor mengatakan
bahwa transparansi pajak, yang merupakan salah satu metrik utama
peringkat Environmental, Social dan Good Governance (ESG), memberi
kesempatan kepada perusahaan pertambangan untuk menyoroti konstribusi
keuangannya yang signifikan kepada masyarakat. Hasil liputan Bisnis.com
menunjukkan bahwa sejumlah perusahaan pertambangan besar tidak
sepenuhnya patuh terhadap ketentuan pajak maupun ketentuan pungutan
lainnya yang ditetapkan pemerintah. Perusahaan Adaro misalnya, pernah
disorot karena melakukan praktik penghindaraan pajak. Melalui anak
usahanya di Singapura, perusahaan tersebut berupaya mengalihkan
keuntungan ke Singapura yang merupakan negara suaka pajak. Alhasil, nilai
yang dibayarkan di Indonesia nantinya akan lebih rendah dibandingkan
dengan nilai pajak yang seharusnya ditanggung oleh perusahaan tersebut

(https://m.bisnis.com).

Penelitian ini difokuskan pada faktor kinerja keuangan vyaitu
profitabilitas, ukuran perusahaan, leverage dan pertumbuhan penjualan
serta faktor tata kelola perusahaan yaitu komite audit. Berdasarkan dari hasil
penelitian menurut beberapa peneliti terdahulu masih ditemukan adanya
research gap antar variabel independen. Menurut hasil penelitian dari
(Setianti, 2019) menyimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap
penghindaran pajak. Sedangkan menurut (Widodo & Wulandari, 2021)

menyimpulkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap


https://m.bisnis.com/

penghindaran pajak. Semakin besar laba yang diperoleh perusahaan, maka
akan menyebabkan beban pajak menjadi meningkat. Hal tersebut
dikarenakan laba dijadikan dasar dalam pengenaan pajak. Sehingga tingkat
profitabilitas dapat mempengaruhi suatu perusahaan untuk melakukan
penghindaran pajak.

Variabel ukuran perusahaan, menurut hasil penelitian dari (L. P. Sari
& Nailufaroh, 2022) menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap penghindaran pajak. Sedangkan menurut (Noviyanti & Setiawati,
2021) menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak. Semakin besar ukuran perusahaan maka kemampuan
dalam menghasilkan laba akan menjadi stabil dikarenakan adanya
pengelolaan yang baik pada jumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan. Hal
tersebut dapat mempengaruhi perusahaan untuk melakukan penghindaran
pajak, akibat dari adanya peningkatan pada beban pajak.

Variabel leverage, hasil penelitian menurut (Fionasari et al., 2020)
menyimpulkan bahwa leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
Sedangkan menurut (Setianti, 2019) menyimpulkan bahwa leverage tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Semakin tinggi hutang yang
dimiliki oleh perusahaan maka dapat memunculkan adanya beban bunga
yang dapat mengurangi beban pajak yang harus ditanggung oleh
perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa leverage dapat

mempengaruhi praktik penghindaran pajak.



Variabel pertumbuhan penjualan, menurut (Khoirunissa &
Ratnawati, 2021) menyimpulkan bahwa pertumbuhan penjualan
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Sedangkan menurut (Widiayani
et al., 2019) menyimpulkan bahwa pertumbuhan penjualan tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Pertumbuhan penjualan yang
semakin meningkat dapat mempengaruhi jumlah pajak yang harus
ditanggung oleh perusahaan. Sehingga perusahaan akan cenderung
melakukan penghindaran pajak dengan tujuan agar beban pajak yang
dibayarkan menjadi rendah.

Variabel komite audit, menurut (Noviyanti & Setiawati, 2021)
menyimpulkan bahwa komite audit berpengaruh terhadap penghindaran
pajak. Sedangkan menurut (Yulianty et al., 2021) menyimpulkan bahwa
komite audit tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Semakin
banyak jumlah audit yang dimiliki oleh perusahaan maka tingkat
pengawasan pada manajemen perusahaan akan menjadi meningkat.
Sehingga peran pengawasan tersebut diharapkan mampu meminimalkan
tindakan kecurangan yang dilakukan oleh perusahaan terkhususnya pada
pengelolaan beban pajak.

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan diatas, hasil
penelitian dari beberapa peneliti terdahulu masih menunjukkan perbedaan.
Sehingga peneliti ingin melakukan pengujian kembali untuk mengetahui
dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak,

baik dari faktor kinerja keuangan maupun faktor tata kelola perusahaan.



Perusahaan tambang merupakan salah satu perusahaan yang menjadi

penyumbang penerimaan pajak terbesar di Indonesia dan sehubungan

dengan fenomena yang terjadi di perusahaan tambang maka objek penelitian

ini akan dilakukan pada perusahaan sektor tambang yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka

rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah:

1.

2.

Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak?

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak?

. Apakah leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak?

. Apakah pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap penghindaran

pajak?

. Apakah komite audit berpengaruh terhadap penghindaran pajak?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka

tujuan penelitian ini adalah:

1.

2.

Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak.
Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap penghindaran

pajak.

. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak.

. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap

penghindaran pajak.



5. Untuk mengetahui pengaruh komite audit terhadap penghindaran pajak.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumber informasi
ilmiah dalam pengembangan ilmu ekonomi maupun dijadikan referensi
untuk penelitian selanjutnya serta dapat memberikan kontribusi teori
berupa bukti empiris mengenai pengaruh profitabilitas, ukuran
perusahaan, leverage, pertumbuhan penjualan dan komite audit terhadap
penghindaran pajak.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah pengetahuan serta
pemahaman peneliti mengenai faktor yang dapat mempengaruhi
penghindaran pajak dan dapat memberikan kesempatan pada peneliti
untuk menerapkan ilmu yang diperoleh selama kuliah.

b. Bagi perusahaan, dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
menentukan kebijakan terkhususnya pada perpajakan agar tidak
melakukan penghindaran pajak dan tetap patuh pada hukum
perpajakan yang telah ditetapkan oleh pemerintahan. Selain itu,
supaya perusahaan tidak mendapatkan citra yang buruk pada
masyarakat karena hal tersebut juga akan mempengaruhi suatu

keputusan seseorang untuk berinvestasi pada perusahaan.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori Yang Relevan
1. Teori Keagenan (Agency Theory)

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, teori merupakan
sebuah pendapat yang didasarkan pada penelitian dan penemuan yang
didukung oleh adanya data maupun argument. Teori keagenan menurut
(Marlinda et al., 2020) merupakan suatu hubungan antara satu orang atau
lebih (principal) dengan orang lain (agent) yang berkerjasama dengan
atas nama principal yang mendelegasikan kewenangan kepada agent
untuk membuat keputusan.

Teori agensi menjelaskan mengenai bagaimana timbulnya suatu
masalah antara prinsipal dan agent. Masalah tersebut dapat berupa
adanya asimetri informasi (Juliana et al., 2020). Agent lebih banyak
mengetahui mengenai informasi mengenai perusahaan dibandingkan
dengan prinsipal. Selain itu, masalah dalam keagenan sering terjadi
karena adanya perbedaan kepentingan antara perusahaan (agent) dan
fiskus (principal). Perbedaan tersebut dapat menimbulkan agency
problem. Pihak principal menghendaki adanya penerimaan pajak yang
sebesar-sebarnya sedangkan agent menghendaki adanya laba yang tinggi
dengan pajak yang rendah. Hal tersebutlah yang menyebabkan timbulnya

pertentangan antara fiskus yang sebagai pemotong pajak dengan



manajemen perusahaan sebagai pembayar pajak (M. F. Handayani &
Mildawati, 2018).

Pemerintah memberikan wewenang kepada perusahaan sebagai
agent untuk menghitung sendiri pajak terutangnya. Namun dalam
pelaksanaanya perusahaan tidak melakukan wewenang dengan baik. Hal
ini dikarenakan perusahaan akan cenderung untuk melakukan hal-hal
yang dapat membuat beban pajak yang ditanggung menjadi berkurang
(Yudhistira & Anggraeni, 2022). Pada teori agensi, tindakan agent lama-
kelamaan tidak dapat lagi bertindak sesuai dengan kepentingan principal
(Pratiwi et al., 2021). Tindakan yang dilakukan agent bertujuan untuk
mendapatkan sebuah keuntungan bagi dirinya, dengan melakukan
penghindaran pajak maka laba perusahaan akan meningkat. Sehingga
kinerja agent akan dinilai baik dan akan mendapatkan imbalan yang
besar atas usahanya tersebut(Widodo & Wulandari, 2021)..

. Pajak
a. Pengertian Pajak
Pajak menurut Undang-undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang
perubahan keempat atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983
tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan pada Pasal 1 ayat
1 berbunyi pajak adalah konstribusi wajib kepada negara yang
terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa

berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan



secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat.
. Hambatan Pemungutan Pajak
Hambatan pemungutan pajak menurut (Mardiasmo, 2018)
diantaranya :
1) Perlawanan Pasif
Perlawanan pasif bisa ditunjukkan dengan adanya
masyarakat yang tidak ingin membayar pajak dan dapat disebabkan
karena adanya perkembangan intelektual dan moral masyarakat,
sistem perpajakan yang mungkin sulit untuk dipahami oleh
masyarakat, dan sistem kontrol yang tidak dapat dilakukan dengan
baik.
2) Perlawanan Aktif
Perlawanan aktif meliputi semua usaha dan tindakan yang
ditujukan kepada fiskus secara langsung dengan tujuan untuk
menghindari pajak. Bentuk perlawanan pasif diantaranya:

a) Tax avoidance (penghindaran pajak), yaitu suatu tindakan untuk
meringankan beban pajak dengan tidak melanggar peraturan
perundang-undangan.

b) Tax evasion (penggelapan pajak), yaitu suatu tindakan
meringankan beban pajak dengan cara melanggar peraturan

perundang-undangan.
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3. Penghindaran Pajak

Penghindaran pajak merupakan suatu upaya untuk mengurangi
beban pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan (Novriyanti &
Dalam, 2020). Walaupun tindakan tersebut dianggap tidak melanggar
peraturan perpajakan, namun dapat merugikan pemerintahan karena
menyebabkan berkurangnya penerimaan negara atas pembayaran pajak.
Pemerintah juga menyadari adanya upaya perusahaan dalam melakukan
penghindaran pajak dengan berbagai cara agar beban pajak yang
dibayarkan menjadi sedikit. Cara tersebut dapat dilakukan oleh
perusahaan dengan mengalokasikan beban pajak ke transaksi lain yang
tidak dikenakan biaya pajak (Joni & Fauziah, 2022).

Penghindaran pajak banyak dilakukan oleh perusahaan untuk
mengurangi adanya beban pajak, namun dalam praktiknya tetap
mematuhi ketentuan perpajakan yang berlaku dengan memanfaatkan
potongan dan pengecualian yang diperkenankan dalam peraturan
perpajakan (Juliana et al., 2020). Apabila perusahaan kedapatan
melakukan praktik penghindaran pajak maka tidak menutup
kemungkinan jika akan menimbulkan adanya resiko yang berpotensi
membahayakan perusahaan. (Ayem & Sari, 2021).

Salah satu cara untuk mendeteksi adanya penghindaran pajak dapat
diketahui dari tax ratio negara. Semakin baik kinerja pemungutan pajak

disuatu negara maka semakin tinggi pula tax ratio yang diterima
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(Noviyanti & Setiawati, 2021). Penghindaran pajak menurut (Fionasari

et al., 2020) dapat dilakukan dengan beberapa cara sebagai berikut:

a.

Subjek pajak dan atau objek pajak dipindahkan ke negara-negara
suaka pajak atau yang memberikan keringanan pajak (tax haven
country).

Usaha penghindaran pajak dengan mempertahankan substanti
ekonomi dari transaksi dengan melalui pemilihan formal yang
memberikan beban pajak yang paling rendah atau disebut dengan
formal tax planning.

Ketentuan anti avoidance atas adanya transaksi berupa transfer
pricing, thin capitalization, treaty shopping, dan controlled foreign
corporation (spesifik anti avoidance rule), serta transaksi yang tidak
mempunyai substansi bisnis (general anti avoidance rule).

Penghindaran pajak bukan berarti terbebas dari biaya lain. Hal ini

dikarenakan adanya pengorbanan waktu dan tenaga yang digunakan

untuk melakukan penghindaran pajak serta adanya resiko yang dapat

membahayakan perusahaan apabila praktik tersebut terungkap. Maka

dalam pelaksanaan juga memerlukan adanya biaya. Resiko tersebut dapat

berupa denda dan kehilangan citra baik perusahaan yang dapat berakibat

buruk untuk keberlangsungan perusahaan dalam jangka panjang

(Wardhani & Adiwijaya, 2019).
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4. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan suatu rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atas pendapatan yang
berkaitan dengan penjualan, aset, dan ekuitas pada tingkat tertentu
(Hanafi & Halim, 2018). Profitabilitas dapat mempengaruhi besar
kecilnya beban pajak. Perusahaan yang memperoleh keuntungan yang
lebih besar maka beban pajak yang ditanggung juga semakin besar.
Begitu pula sebaliknya, apabila perusahaan memperoleh keuntungan
kecil maka beban yang ditanggung juga sedikit (Sudibyo, 2022).

Profitabilitas menurut (M. F. Handayani & Mildawati, 2018)
merupakan rasio utama dalam sebuah laporan keuangan yang digunakan
untuk menghasilkan suatu keuntungan yang besar. Semakin tinggi nilai
rasionya maka menandakan semakin baik pula pengelolaan modal yang
dilakukan oleh perusahaan dan laba yang diperolehnya menjadi optimal.
Laba juga dapat digunakan sebagai penilaian bagi para investor dan para
kreditor dalam pengukuran modal yang dilakukan oleh perusahaan.

Salah satu pengukuran profitabilitas dapat dihitung dengan
menggunakan rasio return on asset (ROA). Rasio tersebut mampu
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
dengan menggunakan total aset yang dimiliki. Semakin tinggi nilai
rasionya maka kinerja perusahaan akan semakin baik, terkhususnya
dalam pengelolaan asetnya untuk menghasilkan laba (W. Handayani &

Hermawan, 2021).
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5. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan suatu pengklasifikasian besar
kecilnya sebuah perusahaan berdasarkan total aset yang dimiliki, tingkat
penjualan dan lain-lain. Ukuran perusahaan mampu mencerminkan
tinggi rendahnya aktivitas operasi yang dijalankannya. Semakin besar
ukuran perusahaan maka aktivitasnya juga semakin besar (M. F.
Handayani & Mildawati, 2018). Sedangkan perusahaan kecil akan
cenderung mempunyai aktivitas yang sedikit dan akan lebih fleksibel
dalam menghadapi ketidakpastian seperti halnya dalam mengambil
keputusan saat terjadi perubahan yang mendesak (Fionasari et al., 2020).

Besar kecilnya sebuah perusahaan dapat mempengaruhi struktur
modal. Hal tersebut dikarenakan semakin besar ukuran perusahaan maka
perusahaan akan berpotensi mempunyai pendapatan yang tinggi dan
membantu perusahaan dalam membuat keputusan dengan baik seperti
halnya keputusan dalam mengeluarkan saham baru serta keputusan
dalam menentukan jumlah pinjaman yang akan dilakukan oleh
perusahaan (Lestari et al., 2018). Perusahaan yang tergolong besar akan
membutuhkan adanya dana yang lebih banyak jika dibandingkan dengan
perusahaan yang berukuran kecil. Oleh karena itu, perusahaan yang besar
akan menginginkan adanya pendapatan yang besar pula. Semakin besar
aktiva yang dimiliki perusahaan maka modal yang ditanamkan juga
semakin banyak dan tentunya perputaran uangnya juga semakin besar

(Wardhani & Adiwijaya, 2019).
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6. Leverage

Leverage merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Selain itu, leverage
dapat dijadikan sebagai sumber pendanaan yang berasal dari eksternal
perusahaan dalam bentuk hutang yang dapat menimbulkan adanya beban
bunga. Timbulnya beban bunga dapat berpengaruh terhadap jumlah
beban pajak yang ada di perusahaan. Sehingga dengan adanya
penggunaan hutang tersebut akan mempengaruhi keputusan manajemen
perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak (Yulianty et al., 2021).

Sebagian besar perusahaan dalam kegiatan operasionalnya dibiayai
dari adanya hutang. Pada hutang tersebut akan menimbulkan biaya bunga
yang dapat mengurangi beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan.
Tingginya nilai hutang perusahaan akan berbanding terbalik dengan
beban pajak perusahaan. (Ayu & Durya, 2021). Salah satu pengukuran
leverage yaitu menggunakan rasio debt to equity (DER). Perusahaan
yang memiliki kewajiban pajak yang tinggi kemungkinan juga memiliki
hutang yang tinggi pula. Saat perusahaan memiliki hutang maka akan
timbul adanya beban bunga yang harus dibayarkan perusahaan. Beban
bunga dalam peraturan perpajakan termasuk dalam deductible expense,
sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan hutang akan mengurangi

beban pajak perusahaan (Suryani, 2020).
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7. Pertumbuhan Penjualan

Pertumbuhan penjualan merupakan perubahan penjualan yang
terjadi pada setiap tahunnya serta dapat mencerminkan prospek
perusahaan di masa yang akan datang (Lestari et al., 2018). Selain itu,
pertumbuhan penjualan mempunyai peranan sangat penting dalam
manajemen modal kerja. Penggunaan pengukuran pertumbuhan
penjualan dapat menunjukkan baik atau buruknya tingkat penjualan yang
terjadi di perusahaan. Pertumbuhan penjualan yang meningkat dapat
mendorong perusahaan untuk memperoleh keuntungan yang besar,
sehingga tidak menutup kemungkinan jika perusahaan akan melakukan
penghindaran pajak (Darma, 2021).

Perusahaan yang mempunyai tingkat penjualan yang relatif stabil
akan lebih aman dalam memperoleh pinjaman dan menanggung beban
tetapnya dibandingkan dengan perusahaan Kkecil. Penjualan dapat
mencerminkan suatu keberhasilan dari periode tahun lalu dan dapat
memprediksi pertumbuhan dimasa yang akan datang. Pertumbuhan
penjualan juga dijadikan indikator suatu permintaan dan daya saing
perusahaan dalam sebuah industri (Hidayat, 2018). Penjualan merupakan
salah satu bagian dari fungsi pemasaran, yang bertujuan untuk
mendapatkan laba dan agar kegiatan operasional perusahaan tetap dapat
berjalan dengan lancar. Pertumbuhan penjualan menjadi pertanda bahwa
perusahaan memiliki potensi untuk meningkatkan laba yang dihasilkan.

(Lubis, 2021)
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8. Komite Audit

Berdasarkan ~ Salinan  Peraturan  Jasa  Keuangan  No.
55/POJK.04/2015, komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dan
bertanggungjawab kepada dewan komisaris dalam membantu
melaksanakan tugas dan fungsinya dewan komisaris. Komite audit paling
sedikit terdiri dari 3 (tiga) anggota yang berasal dari komisaris
independen dan pihak dari luar emiten atau perusahaan publik. Komite
audit dapat diukur dengan menghitung jumlah anggotanya, apabila
beranggotakan sedikit maka dikatakan mampu dalam bertindak secara
efisien. Namun juga memiliki kekurangan, diantaranya yaitu minimnya
ragam pengalaman pada setiap anggota dan seharusnya memiliki
pemahaman yang memadai mengenai pembuatan laporan keuangan serta
memahami suatu prinsip dalam melakukan pengawasan internal (Sarra,
2017).

Tujuan pembentukan komite audit menurut Komite Nasional
Kebijakan Governance (KNKG), diantaranya sebagai berikut :
a. Melakukan pengawasan pada proses laporan keuangan dan saat

pelaksanaan audit ekternal.

b. Melakukan pengawasan pada proses manajemen risiko dan kontrol.
c. Melakukan pengawasan independen pada proses tata kelola

perusahaan (corporate governance).

17



B. Penelitian Terdahulu
Berikut ini merupakan ringkasan dari penelitian terdahulu yang digunakan
dalam penelitian ini:

Penelitian pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode tahun 2017-2019, oleh (Widodo & Wulandari,
2021). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak, sedangkan leverage berpengaruh
positif terhadap penghindaran pajak dan capital intensity juga berpengaruh
positif terhadap penghindaran pajak. Sementara, sales growth berpengaruh
negatif terhadap penghindaran pajak dan ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Penelitian pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode tahun 2013-2017, oleh (Novriyanti & Dalam,
2020). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh
positif terhadap penghindaran pajak dan leverage berpengaruh negatif
terhadap penghindaran pajak. Sedangkan ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak, intensitas aset tetap juga tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak dan pertumbuhan penjualan tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Penelitian pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun
2015-2019, oleh (L. P. Sari & Nailufaroh, 2022). Hasil dari penelitian

tersebut menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
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penghindaran pajak. Sementara variabel pemasaran tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak.

Penelitian pada perusahaan jasa yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode tahun 2017-2019, oleh (Noviyanti & Setiawati,
2021). Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Selanjutnya, proporsi dewan
komisaris independen berpengaruh terhadap penghindaran pajak dan komite
audit berpengaruh terhadap penghindaran pajak serta kualitas audit juga
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Kemudian kompensasi eksekutif
tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Selain itu, karakter
eksekutif juga tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak dan ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Penelitian pada perusahaan tambang yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode tahun 2016-2018, oleh (Fionasari et al., 2020).
Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa return on asset
berpengaruh terhadap penghindaran pajak, leverage berpengaruh terhadap
penghindaran pajak dan ukuran perusahaan juga berpengaruh terhadap
penghindaran pajak serta sales growth berpengaruh terhadap penghindaran
pajak.

Penelitian pada perusahaan tambang yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode tahun 2018-2019, oleh (Khoirunissa & Ratnawati,
2021). Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa return on asset

berpengaruh terhadap penghindaran pajak dan sales growth berpengaruh
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terhadap penghindaran pajak. Sementara leverage tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak.

Penelitian pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode tahun 2015-2017, oleh (Setianti, 2019). Hasil dari
penelitian tersebut adalah profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran
pajak. Sementara leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak,
umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
Selanjutnya, intensitas modal juga tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak serta kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
terhadap penghidaran pajak.

Penelitian pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode tahun 2016-2018, oleh (Widiayani et al., 2019).
Hasil dari penelitian tersebut adalah leverage berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak. Sementara, umur perusahaan berpengaruh positif
terhadap penghindaran pajak dan profitabilitas berpengaruh positif terhadap
penghindaran. Sedangkan, pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak.

Penelitian pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama periode tahun 2016-2019, oleh (Yulianty et al.,
2021). Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak dan leverage berpengaruh

negatif terhadap penghindaran pajak. Kemudian komisaris independen
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tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, komite audit tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak dan intensitas persediaan juga
tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Penelitian pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2015-2019, oleh
(Fauziah, 2021). Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa
profitabilitas berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak dan ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Sementara
leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Penelitian pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode tahun 2015-2019, oleh (Walidayni, 2022). Hasil
dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif
terhadap penghindaran pajak dan profitabilitas berpengaruh negatif
terhadap penghindaran pajak. Sedangkan ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak, proporsi kepemilikan manajerial
tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak serta proporsi kepemilikan
institusional juga tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Penelitian pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode tahun 2016-2018, oleh (Julianaet al., 2020). Hasil
dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa intensitas modal tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Sementara pertumbuhan
penjualan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak dan CSR

berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

21



Penelitian pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode tahun 2015-2018, oleh (Siregar & Syafruddin,
2020). Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa kompensasi
eksekutif berpengaruh positif tehadap penghindaran pajak, proporsi dewan
komisaris independen berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak dan
komite audit berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Sedangkan,
karakteristik eksekutif tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak dan
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Selain
itu, proporsi kepemilikan institusional juga tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak dan kualitas audit tidak berpengaruh terhadap

penghindaran pajak.

Penelitian pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode tahun 2018-2020, oleh (Yohanes & Sherly, 2022).
Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa profitability berpengaruh
terhadap penghindaran pajak, company size tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak. Selain itu, leverage tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak, capital intensity tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak dan institutional ownership tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak. Kemudian sales growth tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak, audit quality tidak berpengaruh terhadap penghindaran

pajak,dan audit committee tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Penelitian pada perusahaan perusahaan pertambangan yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2015-2019, oleh
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(Rachmadienti et al., 2021). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

kepemilikan institusional berpengaruh terhadap penghindaran pajak,

kompetensi dewan komisaris berpengaruh terhadap penghindaran pajak dan

profitabilitas berpengaruh terhadap penghidaran pajak serta ukuran

perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Sedangkan komite

audit tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak dan leverage tidak

berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

Nama . .
No | Peneliti dan Judul Vaglabelx Alqt_ Hay_l
anyY Analisis Penelitian
Tahun
1. | Sasongko Pengaruh -X1: Analisis -X1:
Wahyu Profitabilitas, | Profitabilitas | Regresi Profitabilitas
Widodo, Leverage, -X2: Linier tidak
Sartika Capital Leverage Berganda | berpengaruh
Wulandari, Intensity, Sales | -X3: terhadap
(2021) Growth dan Capital penghindaran
Ukuran Intensity pajak.
Perusahaan -X4: -X2:
Terhadap Sales Growth Leverage
Penghindaran | -X5: berpengaruh
Pajak Ukuran terhadap
Perusahaan penghindaran
-Y: pajak.
Penghindaran -X3:
Pajak Capital
Intensity
berpengaruh
positif
terhadap
penghindaran
pajak.
-X4:
Sales growth
berpengaruh
negatif
terhadap
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penghindaran
pajak.

-X5:

Ukuran
perusahaan
tidak
berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.

Indah
Novriyanti,
Winanda
Wahana
Warga
Dalam,
(2020)

Faktor-Faktor
Yang

Mempengaruhi

Penghindaran
Pajak

-X1:
Profitabilitas
-X2:
Leverage
-X3:

Ukuran
Perusahaan
-X4.
Intensitas
Aset Tetap
-Xb:
Pertumbuhan
Penjualan
-Y:
Penghindaran
Pajak

Analisis
Regresi
Linier
Berganda

-X1:
Profitabilitas
berpengaruh
positif
terhadap
penghindaran
pajak.

-X2:
Leverage
berpengaruh
negatif
terhadap
penghindaran
pajak

-X4:

Ukuran
perusahaan
tidak
berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.

-X5:
Intensitas
aset tetap
tidak
berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.

-X6:
Pertumbuhan
penjualan
tidak
berpengaruh
terhadap
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penghindaran

pajak.
Lena Permata | Pengaruh -X1: Analisis -X1:
Sari, Lulu Ukuran Ukuran Regresi Ukuran
Nailufaroh, Perusahaan Perusahaan Linier Perusahaan
(2022) Dan -X2: Berganda | berpengaruh
Pemasaran Pemasaran terhadap
Terhadap -Y: penghindaran
Penghindaran | Penghindaran pajak.
Pajak Pajak -X2:
Pemasaran
tidak
berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.
Erna Pengaruh Tata | -X1: Analisis -X1:
Novriyanti, Kelola Kompensasi | Regresi Kompensasi
Erna Perusahaan Eksekutif Linier eksekutif
Setiawati, Yang Baik -X2: Berganda | tidak
(2021) Terhadap Karakter berpengaruh
Penghindaran | Eksekutif terhadap
Pajak -X3: penghindaran
Ukuran pajak.
perusahaan -X2:
-X4: Karakter
Kepemilikan eksekutif
Institusional tidak
-X5: berpengaruh
Proporsi terhadap
Dewan penghindaran
Komisaris pajak.
Independen -X3:
-X6: Ukuran
Komite Audit perusahaan
-X7: tidak
Kualitas berpengaruh
Audit terhadap
-Y: penghindaran
Penghindaran pajak.
Pajak -X4.
Kepemilikan
institusional
berpengaruh
terhadap
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penghindaran
pajak.

-X5:

Proporsi
dewan
komisaris
independen
berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.

-X6:

Komite audit
berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.

-XT7.

Kualitas audit
berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.

Dwi
Fionasari,
Andriyanti
Agustina
Putri, dan
Pandu
Sanjaya,
(2020)

Analisis
Faktor-Faktor
Yang

Mempengaruhi

Penghindaran
Pajak pada
Perusahaan
Pertambangan
Di Bursa Efek
Indonesia
(BEI) Tahun
2016-2018

-X1.

Return On
Asset

-X2:
Leverage
-X3:

Ukuran
Perusahaan
-X4.

Sales Growth
=Y.
Penghindaran
Pajak

Analisis
Regresi
Linier
Berganda

-X1:

Return on
asset (ROA)
berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.

-X2:
Leverage
berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.

-X3:

Ukuran
perusahaan
berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.

-X4.

Sales growth
berpengaruh
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terhadap
penghindaran
pajak.

-X5:

Return On
Asset,
Leverage,
Ukuran
Perusahaan
dan Sales
Growth
berpengaruh
secara
bersama-
sama
(simultan)
terhadap
penghindaran
pajak.

Oktariani
Khoirunissa,
Juli
Ratnawati,
(2021)

Analisis
Faktor-Faktor
Yang

Mempengaruhi

Penghindaran
Pajak Pada
Perusahaan
Pertambangan
Di Bursa Efek
Indonesia
(BEI) Tahun
2018-2019

-X1.

ROA

-X2:
Leverage
-X3:

Ukuran
Perusahaan
-X4:

Sales Growth
-Y:
Penghindaran
Pajak

Analisis
Regresi
Linier
Berganda

-X1:

ROA
berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.

-X2:
Leverage
tidak
berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.

-X3:

Ukuran
perusahaan
tidak
bepengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.

-X4:

Sales growth
berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.

27




Pitaloka Pengaruh -X1: Analisis -X1:
Setianti, Profitabilitas, | Profitabilitas | Regresi Profitabilitas
(2019) Leverage, -X2: Linier berpengaruh
Umur Leverage Berganda | terhadap
Perusahaan, -X3: penghindaran
Intensitas Umur pajak.
Modal Dan Perusahaan -X2:
Kepemilikan -X4: Leverage
Manajerial Intensitas tidak
Terhadap Modal berpengaruh
Penghindaran | -X5: terhadap
Pajak Kepemilikan penghindaran
Manajerial pajak.
-Y: -X3:
Penghindaran Umur
Pajak perusahaan
tidak
berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.
-X4.
Intensitas
modal tidak
berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.
-X5:
Kepemilikan
manajerial
tidak
berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.
Ni Putu Ayu | Pengaruh -X1: Analisis -X1:
Widiayani, Leverage, Leverage Regresi Leverage
Ni Made Umur -X2: Linier berpengaruh
Sunarsih, Ni | Perusahaan, Umur Berganda | negatif
Putu Shinta Profitabilitas, | Perusahaan terhadap
Dewi, (2019) | Dan -X3: penghindaran
Pertumbuhan Profitabilitas pajak.
Penjualan -X4: -X2:
Terhadap Tax | Pertumbuhan Umur
Avoidance Penjualan Perusahaan
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-Y:
Penghindaran
Pajak (Tax
Avoidance)

berpengaruh
positif
terhadap
penghindaran
pajak.

-X3:
Profitabilitas
berpengaruh
positif
terhadap
penghindaran
pajak.

-X4:
Pertumbuhan
penjualan
tidak
berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.

Astrid
Yulianty,
(2021)

Penghindaran
Pajak Pada
Perusahaan
Pertambangan
Di Indonesia:
Profitabilitas,
Tata Kelola
Perusahaan,
Intensitas
Persediaan,
Leverage

-X1:
Profitabilitas
-X2:
Komisaris
Independen
-X3:

Komite Audit
-X4.
Intensitas
Persediaan
-Xb:
Leverage

-Y:
Penghindaran
Pajak

Analisis
Regresi
Linier
Berganda

-X1:
Profitabilitas
berpengaruh
positif
terhadap
penghindaran
pajak

-X2:
Komisaris
independen
tidak
berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.

-X3:

Komite audit
tidak
berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.

-X4:
Intensitas
persediaan
tidak
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berpengaruh

terhadap
penghindaran
pajak.

-X5:
Leverage
berpengaruh
negatif
terhadap
penghindaran
pajak.

10. | Frida Pengaruh -X1: Analisis -X1:
Fauziah, Profitabilitas, | Profitabilitas | Regresi Profitabilitas
(2021) Ukuran -X2: Linier tidak

Perusahaan, Ukuran Berganda | berpengaruh
Dan Leverage | Perusahaan terhadap
Terhadap -X3: penghindaran
Penghindaran | Leverage pajak.
Pajak -Y: -X2:
Perusahaan Penghindaran Ukuran
Sektor Industri | Pajak perusahaan
Barang berpengaruh
Konsumsi positif
terhadap
penghindaran
pajak.
-X3:
Leverage
tidak
berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.

11. | Shoby Pengaruh -X1: Analisis -X1:

Husnul Leverage, Leverage Regresi Leverage

Walidayni, Profitabilitas, | -X2: Linier berpengaruh

(2022) Ukuran Profitabilitas | Berganda | positif
Perusahaan -X3: terhadap
Dan Proporsi Ukuran penghindaran
Kepemilikan Perusahaan pajak.
Perusahaan -X4: -X2:
Terhadap Proporsi Profitabilitas
Penghindaran | Kepemilikan berpengaruh
Pajak Manajerial negatif

-X5: terhadap

30




Proporsi
Kepemilikan
Institusional
-Y:
Penghindaran
Pajak

penghindaran
pajak.

-X3:

Ukuran
perusahaan
tidak
berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.

-X4:

Proporsi
kepemilikan
manajerial
tidak
berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.

-X5:

Proporsi
kepemilikan
institusional
berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.

12.

Desi Juliana,
Dianwicaksih
Avrieftiara,
Ranti
Nugraheni,
(2020)

Pengaruh
Intensitas
Modal,
Pertumbuhan

Penjualan, Dan

CSR Terhadap
Penghindaran
Pajak

-X1.
Intensitas
Modal

-X2:
Pertumbuhan
Penjualan
-X3:

CS

-Y:
Penghindaran
Pajak

Analisis
Regresi
Linier
Berganda

-X1:
Intensitas
modal tidak
berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.

-X2:
Pertumbuhan
penjualan
berpengaruh
positif
terhadap
penghindaran
pajak.

-X3:

CSR
berpengaruh
positif
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terhadap
penghindaran

pajak.

13. | Ayu Pengaruh Tata | -X1: Analisis -X1:
Anggreni Kelola Kompensasi | Regresi Kompensasi
Siregar, Perusahaan Eksekutif Linier eksekutif
Muchamad Yang Baik -X2: Berganda | berpengaruh
Syafruddin, Terhadap Karakteristik positif
(2020) Penghindaran | Eksekutif terhadap

Pajak -X3 penghindaran
Ukuran pajak.
Perusahaan -X2:

-X4: Karakteristik
Kepemilikan eksekutif
Institusional tidak
-X5: berpengaruh
Proporsi terhadap
Dewan penghindaran
Komisaris pajak.
Independen -X3:
-X6: Ukuran
Komite Audit perusahaan
-X7: tidak
Kualitas berpengaruh
Audit terhadap
-Y: penghindaran
Penghindaran pajak.
Pajak -X4:
Kepemilikan
Institusional
tidak
berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.
-X5:
Proporsi
dewan
komisaris
independen
berpengaruh
positif
terhadap
penghindaran
pajak.
-X6:
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Komite audit

berpengaruh
positif
terhadap
penghindaran
pajak.

-XT:
Kualitas
audit tidak
berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.

14. | Yohanes, Pengaruh -X1: Analisis -X1:
Fransisca Profitability, Profitability | Regresi Profitability
Sherly (2022) | Leverage, -X2: Linier berpengaruh

Audit Quality | Company Berganda | terhadap
Dan Faktor Size penghindaran
Lainnya -X3: pajak.
Terhadap Tax | Leverage -X2:
Avoidance -X4: Company
Capital size tidak
Intensity berpengaruh
-X5: terhadap
Institusional penghindaran
Ownership pajak.
-X6: -X3:
Sales Growth Leverage
-X7: tidak
Audit Quality berpengaruh
-X8: terhadap
Audit penghindaran
Committee pajak.
Y: -X4.
Tax Capital
avoidance intensity
(Penghindara tidak
n Pajak) berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.
-X5:
Institusional
ownership
tidak
berpengaruh
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terhadap
penghindaran
pajak.

-X6:

Sales growth
tidak

berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.

-XT:

Audit quality
tidak
berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.

-X8:

Audit
committee
tidak
berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.

15. | Ratih Mekanisme -X1: Analisis -X1:
Rachmadienti | Corporate Kepemilikan | Regresi Kepemilikan
: Governance Institusional | Linier Institusional
Dianwicaksih | Dan Aktivitas | -X2: Berganda | tidak
Arieftiara, Penghindaran | Kompetensi berpengaruh
Husnah Nur | Pajak Dewan terhadap
Laela Ermaya | Perusahaan Komisaris penghindaran
(2021) -X3: pajak.

Komite Audit -X3:
-X4: Kompetensi
Profitabilitas Dewan
-X5: Komisaris
Leverage berpengaruh
-X6: terhadap
Ukuran penghindaran
Perusahaan pajak.
-Y: -X3:
Penghindaran Komite audit
Pajak tidak
berpengaruh
terhadap
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penghindaran
pajak.

-X4:
Profitabilitas
berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.

-X5:
Leverage
tidak
berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.

-X6:

Ukuran
perusahaan
tidak
berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.

C. Kerangka Pikir

Profitabilitas (X1)

Ukuran Perusahaan (X2)

Leverage (X3)

Hi
H>

Hs

Pertumbuhan Penjualan (X4)

Komite Audit (X5)

Gambar 2. Kerangka Pikir
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Keterangan :

1. Variabel dependen atau disebut juga sebagai variabel terikat, yang
merupakan variabel yang dipengaruhi karena adanya variabel
independen (Sugiyono, 2017). Variabel dependen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penghindaran pajak.

2. Variabel independen atau disebut juga sebagai variabel bebas, yang
merupakan variabel yang mempengaruhi atau menimbulkan adanya
variabel dependen (Sugiyono, 2017). Variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. X1 = Profitabilitas

b. X2 = Ukuran Perusahaan

c. X3 = Leverage

d. X4 = Pertumbuhan Penjualan

e. X5 = Komite Audit

D. Hipotesis Penelitian
1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak
Penelitian yang dilakukan oleh (Setianti, 2019), menjelaskakan bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Semakin
meningkat laba bersih yang diperoleh perusahaan maka upaya
perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak juga semakin tinggi.
Hal ini dikarenakan laba merupakan dasar dari pengenaan pajak. Oleh
karena itu, perusahaan akan berupaya meminimalkan beban pajak untuk

mengoptimalkan perolehan laba. Menurut (Widiayani et al., 2019),
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profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Return on asset
yang meningkat dapat memberikan pengaruh terhadap penerimaan pajak
negara karena dengan adanya peningkatan tersebut fiskus akan
mengetahui seberapa tingkat efektif perusahaan dalam menghasilkan
laba melalui pengelolaaan aset yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin
tinggi profitabilitas maka tingkat penghindaran pajak juga menjadi
meningkat. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang dapat
dikembangkan adalah:

Ha : Profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak

Penelitian yang dilakukan oleh (L. P. Sari & Nailufaroh, 2022)
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
penghindaran pajak. Semakin besar ukuran sebuah perusahaan maka
perusahaan akan lebih berhati-hati untuk mengambil sebuah keputusan,
misalnya lebih mempertimbangkan adanya risiko dalam mengelola
beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan tersebut. Perusahaan yang
termasuk dalam ukuran besar lebih mampu dalam membuat perencanaan
pajak yang baik dibandingkan dengan perusahaan kecil. Menurut
(Fauziah, 2021), menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap penghindaran pajak. Manajemen perusahaan dengan
skala yang besar dianggap mampu mengelola pembayaran pajak agar
beban pajaknya menjadi rendah dan dengan adanya sumber pendanaan

yang tinggi dan aset yang besar maka juga dapat dimanfaatkan untuk
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mengurangi beban pajak. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis
yang dapat dikembangkan adalah:

Hz : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran
pajak.

. Pengaruh Leverage terhadap Penghindaran Pajak

Penelitian yang dilakukan oleh (Fionasari et al., 2020), menunjukkan
bahwa leverage berpengaruh terhadap penghindaran. Semakin tinggi
hutang perusahaan maka akan memunculkan adanya beban bunga yang
dapat dimanfaatkan untuk mengurangi laba kena pajak sehingga beban
pajak yang ditanggung perusahaan menjadi rendah. Menurut (Walidayni,
2022) menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak. Penggunaan hutang digunakan oleh perusahaan
sebagai sumber pendanaan dan tujuan lain seperti faktor pengurang pada
beban pajak. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang dapat
dikembangkan adalah:

Hs : Leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Penghindaran Pajak
Menurut penelitian dari (Khoirunissa & Ratnawati, 2021), menunjukkan
bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap penghindaran
pajak. Apabila pertumbuhan penjualan meningkat maka laba yang
diperoleh perusahaan juga akan meningkat. Sedangkan laba dapat
mempengaruhi beban pajak. Kenaikan pada laba dapat menyebabkan

beban pajak yang ditanggung perusahaan juga menjadi naik. Oleh karena
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itu, perusahaan akan cenderung melakukan penghindaran pajak dengan
tujuan agar beban pajak yang dibayarkan menjadi rendah. Menurut
(Juliana et al., 2020), menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan
berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Agent akan berupaya
mengelola beban pajak dengan tujuan lain agar kompensasi yang
diperolehnya tidak berkurang akibat dari adanya peningkatan laba yang
menyebabkan beban pajak ikut meningkat. Oleh karena itu semakin
meningkat beban pajak, maka praktik penghindaran pajaknya juga besar.
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang dapat dikembangkan
adalah:

Ha : Pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap penghindaran
pajak.

. Pengaruh Komite Audit terhadap Penghindaran Pajak

Penelitian yang dilakukan oleh (Noviyanti & Setiawati, 2021),
menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh terhadap penghindaran
pajak. Semakin banyak anggota komite audit maka dianggap akan
berpotensi untuk menurunkan tingkat praktik penghindaran pajak dengan
adanya pengawasan pada aktivitas akuntansi sehingga nantinya dapat
meminimalisir kecurangan dalam perusahaan khususnya terkait dengan
perpajakan. Sementara itu, penelitian menurut (Siregar & Syafruddin,
2020), menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak. Jumlah anggota komite audit mampu

mempengaruhi penghindaran pajak. Tindakan manajemen dalam
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menurunkan pendapatan perusahaan dapat disebabkan oleh jumlah
anggota komite audit yang tidak memenuhi syarat. Berdasarkan uraian
diatas, maka hipotesis yang dapat dikembangkan adalah:

Hs : Komite audit berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini atau menganalisa dari pengaruh

profitabilitas, ukuran perusahaan, leverage,pertumbuhan penjualan dan

komite audit terhadap penghindaran pajak dengan objek penelitian yaitu

perusahaan sektor tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun

2016-2020. Setelah dilakukan pengujian dan dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

2.

Profitabilitas secara parsial berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
Ukuran perusahaan secara parsial tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak

Leverage secara parsial tidak berpengaruh terhadap penghindaran
pajak.

Pertumbuhan penjualan secara parsial tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak.

Komite audit secara parsial tidak berpengaruh terhadap penghindaran
pajak.

Profitabilitas, ukuran perusahaan, leverage, pertumbuhan penjualan
dan komite audit secara simultan berpengaruh terhadap penghindaran

pajak.

70



B. Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan dalam penelitian ini,

adapun saran yang diberikan oleh peneliti yaitu sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan atau menambahkan
variabel indenpenden lainnya selain profitabilitas, ukuran perusahaan,
leverage, pertumbuhan penjualan dan komite audit untuk mengetahui
faktor lain yang mempengaruhi penghindaran pajak.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor
tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2016-
2020 dan untuk peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan sampel
dengan tahun ataupun sektor perusahaan yang berbeda agar sampel

penelitian dapat digeneralisir.
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